
BAB V 

PENUTUP 

 

5.2 Kesimpulan 

 Demikian rupanya situasi dan kondisi masyarakat industri modern dalam pandangan 

Herbert Marcuse. Dalam berbagai segi kehidupannya masyarakat tersebut menampakkan diri 

sebagai masyarakat yang berdimensi satu, represif dan totaliter. Melanggengkan kelangsungan 

sistem dan gerak perkembangan yang ada serta menekan segala macam usaha yang tidak sesuai 

dengan itu. Sistem tersebut dalam detail-detailnya memang nampak serba rasional: membawa 

kemakmuran dan kehidupan yang semakin enak bagi para warganya, memberikan keleluasaan 

yang lebih besar, pengaturan yang lebih efektif, efisien dan produktif. Akan tetapi bila dipandang 

secara keseluruhan, masyarakat tersebut merupakan masyarakat yang irasional. Produktivitasnya 

menghancurkan perkembangan bebas kebutuhan dan kemampuan manusia. pengaturannya 

menghilangkan otonomi masing-masing individu untuk menentukan diri. Kedamaian yang 

dipertahankan dengan ancaman perang terus-menerus. Pertumbuhannya tergantung dari represi 

atas kemungkinan-kemungkinan nyata yang membawa kebebasan sejati umat manusia. 

 Pertentangan dalam rasionalitas dalam detail dan irasionalitas dalam keseluruhan 

merupakan pola pemikiran pokok Marcuse. Seluruh tema pokok bukunya One-Dimensional Man 

dapat diungkapkan dalam satu tesis ini: masyarakat industri maju merupakan masyarakat yang 

rasional dalam detail, tetapi irasional dalam keseluruhan. Masyarakat industri modern bagaikan 

sebuah bis besar yang bagus, dengan peralatan teknis yang serba lengkap dan mewah, berjalan 

lanar dan enak, para penumpangnya pun merasa puas. Tetapi orang tidak menyadari lagi 



kemanakah bis itu mengarah. Orang sudah terbius dengan kenikmatan untuk tinggal di dalamnya. 

Bahkan pengemudinya pun terbawa saja oleh mekanisme gerak motor yang memutar roda bis tadi 

pada porosnya, terus maju seturut jalan satu-satunya yang membawa bis tersebut, tanpa sadar 

bahwa jalan tersebut menuju ke jurang kebinasaan. 

 Pemikiran Marcuse ini merupakan sumbangan yang amat relevan pada zaman ini, di mana 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah meramba semua lini kehidupan manusia. Pada 

zaman ini hampir tidak ada lagi tempat-tempat yang tidak terjangkau ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi bagian dari kehidupan manusia. 

Bahkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada zaman ini menjadi ‘dewa’ yang di sembah oleh 

masyarakat modern. Karena itu kehadiran pemikiran Marcuse ini memberikan penyadaran dan 

sekaligus antisipasi untuk membendung supremasi ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5.2 Catatn Kritis 

 Pemikiran Marcuse meski pun sangat relevan dengan kehidupan modern saat ini, tetapi 

tidak tanpa kelemahan dan kekurangan. Sebagai seorang peneliti yang sudah sekian lama 

membaca dan mengelaborasi pemikiran manusia satu dimensi Marcuse, peneliti berpikir 

bahwasannya peneliti mempunyai hak dan kewajiban sebagai tanggung jawab seorang akademisi 

untuk memberikan beberapa tinjauan kritis terhadap pemikirannya tentang manusia satu dimensi. 

 Pertama, Marcuse membangun pemikirannya tentang manusia satu dimensi dengan tesis 

bahwa masyarakat industri maju yang telah dikuasai oleh rasionalitas teknologis, dimennsi 

negatifnya yang merupakan ungkapan kebebasan dan kreatifitasnya sebagai subjek sudah tidak 

ada lagi. Pada diri masyarakat industri maju hanya ada dimensi positif atau afirmatif yaitu dimensi 



yang mendukung dan meningkatkan keberlangsungan sistem kapitalis.1 Pada posisi ini, apakah 

benar bahwa dalam diri masyarakat industri maju tidak ada lagi dimensi negatif, dimensi yang 

memungkinkan suatu  perlawanan? Di sini peneliti menilai bahwasannya Marcuse telah melebih-

lebihkan pandangannya, karena secara factual dalam masyarakat industri maju masih ada 

perjuangan melawan ketidakadilan, penindasan, dan kemiskinan yang disebabkan oleh sistem 

kekuasaan yang koruptif dan otoriter. Bahkan ia sendiri menjadi ‘nabi’ dari gerakan kiri baru, 

yaitu suatu gerakan yang sangat aktif menyuarakan perlawanan terhadap segala bentuk 

ketidakadilan dan penindasan. Suatu yang juga sangat ironis sebetulnya adalah seandainya 

pernyataan Marcuse betul, maka sebetulnya ia tak mungkin berhasil menulis bukunya yang berisi 

kritik yang begitu pedas. Tetapi nyatanya buku itu diterbitkan dan dibaca oleh banyak orang. 

Dengan demikian ia telah menggugurkan pernyataannya sendiri. 

 Kedua, Marcuse mengatakan masyarakat industri maju mampu memuaskan kebutuhan 

hidup para warganya, sehingga membuat mayoritas dalam masyarakat tersebut menjadi pasif dan 

represif, sudah puas dengan keadaan, bahkan tidak mau lagi ada perubahan.2 Pernyataan ini tidak 

bisa kita terima begitu saja, karena perlu kita ketahui bahwa manusia itu begitu kompleks, 

dinamis, terbuka terhadap segala bentuk perubahan, tidak pernah puas, kebutuhannya selalu 

berubah dan berkembang. 

 Ketiga, Marcuse mengutarakan pemikirannya dengan sangat otoriter, tidak memberikan 

kesempatan bertanya. Ia bertindak seperti seorang guru feodalistik yang mengajar murid-

muridnya dengan metode satu arah, tanpa ada keaktifan dari para muridnya. Ia seolah-olah 

memindahkan pengetahuannya begitu saja kepada para pembacanya. 

                                                           
1 Lihat penjelasan mengenai manusia satu dimensi. 
2 Lihat penjelasan mengenai kebutuhan palsu. 



 Keempat, Marcuse membedakan dua macam kebutuhan yaitu kebutuhan palsu dan 

kebutuhan sebenarnya. Melalui iklan kebutuhan-kebutuhan palsu ditanamkan dalam diri setiap 

individu. Dengan demikian dominasi dapat berjalan lancar dan masyarakat terintegrasi 

sepenuhnya dengan sistem kapitalis. Akibatnya merka tidak mampu membedakan mana 

kebutuhan palsu dan mana kebutuhan sebenarnya.3 Di sini kita bertanya bagaimana ia menegtahui 

bahwa kebutuhan seseorang itu palsu atau kebutuhan sebenarnya. Marcuse justru berlaku otoriter, 

sebab ia dengan semena-mena menilai dan menentukan kebutuhan seseorang, padahal hal itu 

bersifat personal. 

 Kelima, atas dasar kesimpulannya yang terlalu gegabah mengenai masyarakat industri 

maju sebagai suatu masyarakat yang berdimensi satu, suatu sistem yang sama sekali tertutup, 

Marcuse menuntut suatu revolusi kebudayaan total.4 Apakah hal ini mungkin terjadi? Dan 

mengapa harus melakukan perubahan secara total? Menurut peneliti masih ada segi-segi yang 

hanya perlu diperbaiki secara reformatif dan tidak perlu suatu revolusi tota. 

5.3 Saran 

 Setelah peneliti mengelaborasi dan membahas pemikiran Herbert Marcuse dalam tulisan 

ini, izinkan peneliti menyampaikan beberapa saran: 

 Pertama, hasil penelitian ini kurang lebih dapat menjadi bahan bacaan bagi akademisi. 

Namun hasil penelitian tidak tanpa kekurangan dan kesalahan, karena itu peneliti mengharapkan 

sanggahan dan masukan dari para akademisi terkait pemikiran Marcuse yang dielaborasi oleh 

peneliti dalam tulisan ini. 

                                                           
3 Lihat penjelasan mengenai kebutuhan palsu. 
4 Lihat penjelasan tentang kelas revolusioner. 



 Kedua, pemikiran Marcuse tentang manusia satu dimensi sangat relevan dengan situasi 

kapitalisme global saat ini. Karena itu peneliti mengharapkan para akademisi memberikan 

penyadaran bagi masyarakat, sebagaimana Marcuse yang telah memberikan penyadaran bagai 

masyarakat dengan memaparkan gejala-gejala perbudakan oleh sistem terhadap masyarakat. 

Dengan demikian masyarakat kita tidak menjadi masyarakat yang irasional dan teralienasi. 
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